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Selaln itu, salah satu cakupan dari sastra Melayu klasik yaitu hikayat.

Melalui hikayat seorang pengarang dapat menyampaikan pesan, ide, dan
amanat kepada pembaca. Pembaca diharapkan memiliki sikap kritis sehingga
mampu menganalisis dan menemukan makna berharga yang terkandung

galam nikayat terseput.



Kemampuan mengapresiasi hikayat merupakan suatu kemampuan yang
harus dikuasai oleh siswa karena kegiatan mengapresiasi hikayat merupakan
salah satu aspek sastra. Selain itu mengapresiasi hikayat dapat mempermudah

siswa dalam memahami unsur-unsyr intrinsik yang terkandung dalam hikayat

tersebut.
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Berdasarkan pengalaman selama praktik lapangan, pelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia khususnya mengenai sastra kurang diminati sehingga tujuan
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia saat ini masih belum terpenuhi. Hal

ini diperkuat dalam artikel Kompas yang memuat keberadaan sastra Indonesia



yang buruk yang didapatkan dari makalah pada Seminar HMJ Pendidikan
Bahasa Indonesia, FKIP UMSU. Pertama, pendidikan sastra terpinggirkan.
Kedua, bacaan sastra sangat minim. Ketiga, pendidikan sastra mengalami

kemunduran. Keempat, guru tentukan pengajaran sastra. Kelima, pengajaran

sastra perlu paradigg
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Strategi induktif model Taba ini merupakan strategi pembelajaran yang

m

berorientasi pada pengolahan informasi. Menurut Taba, berpikir induktif
melibatkan tiga tahapan dan karenanya ia mengembangkan tiga strategi cara

pengajarannya, yaitu pembentukan konsep (concept formation), interpretasi



data (data interpretation), dan penerapan prinsip (application of principles).
Keistimewaan strategi induktif model Taba ini adalah sangat cocok bagi
pembahasan sastra. Data-data sastra langsung diteliti oleh siswa, kemudian

diadakan penyimpulan-penyimpulgn. Hal ini sesuai dengan pendekatan

apresiasi sastra. Sgg
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3. dalam mengajar guru masih kurang memperhatikan kemampuan berpikir

siswa atau tidak melakukan pengajaran bermakna

4. diduga penggunaan strategi induktif model Taba dapat membantu siswa

dalam meningkatkan kemampuan mengapresiasi hikayat.



C. Pembatasan Masalah
Permasalahan ini dibatasi pada permasalahan yang lebih khusus untuk
mencapai  hasil yang maksimal. Surakmad (2000:26) menyatakan

“Pembatasan masalah penelitian peglu dirumuskan agar dapat kemudahan dan

fkan dikaji.”
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E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan
penelitian ini sebagai berikut:

1. mengetahui bagaimana kemampuan siswa mengapresiasi Hikayat “Indra

Dewa” dengan

ggunakan strateg1 mdMeggf model Taba oleh siswa

2. mey etahdw)a ah ada pengaruh penggunaan S Uhiif model Taba

kelas X WA
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